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1.1 Latar Belakang

Media sosiol telah mengubah paradigma komunikasi ontara institusi
pemerintah dengan masyarakat. Kepolisian sebagai institusi penegak hukum
dituntut  tidak h.uuy.a ]).[‘Df&ﬂi-l;lﬂll: dalam tugasnya. tetapi juga mampu
memhmlgun hmni‘iﬂ;l wm pﬂﬂIk. Dalam era digital saat i,
IIJM kepolldm. Hnm hupercnyﬂan mﬂMﬂl ‘Iu,'hdlp kepolision
‘mengalami tantangan serivs akibat berbagai kﬁﬂﬁ ying mencoreng citra
institusi, seperti kasus Ferdy Sambo yang melibatkan pembunuhan Brigadic
Yosua, kasus penyalahgunaan narkoba oleh oknum polisi, hingga berbagai
kasus penyimpangan etika yang menurunkan kredibilitas kepolisian di mata
publik (Pamungkas, 2024)

Berdasarkan survei Indikator Politik Indonesia, kepercayman masyarakat
'I.erhn&qliﬂtﬁlkl kepolisian mengalami penurunan drastis e kasus Ferdy
-:&mhﬂpudnhguﬂuﬂ 2022, dengan tingkat ktwﬂﬂmmdﬂi lﬂ.l% pada
Deesember 2021 ke angka terendah 54,2% pada wmt'ﬁﬁpﬂ_cﬂ 2022).
Hm terkini menunjukkan bahwa tingkat kepercaysan masyarakat terhadap

 sebesar 66% m periode 20-27 m m:! i Indikator Politik
Inmm Pwm akibat kasus tersebut menunjukkan betapa
rentannya kepercayaan publik Lad:aﬂa; w kepolisian. Penurunan
kepercayaan ini menjadi permasalahan krusial yang harus segera diatasi melalui
strategl  komunikasi publik yang efektif dan inovatif. Di tengah krisis

kepercayaan ini. kepolisian memerlukan pendekaton komunikasi baru yang
mampu menjembatani jarak psikeologis dengan masyarakal, terutama generasi
muda vang menjadi pengguna aktif media sosial.

TikTok. sebapai platform media sosial vang berkembang pesat. telah
menjadi sarana strategis untuk menjangkau masyarakat khusesnya peperasi



muda di Indonesia. Pemilihan TikTok sebagai platfrm komunikasi utama
bukan mempakan keputusan yang diambil secara kebetulan, melainkan
didasarkan pada pertimbangan data yong kuat. Berdasarkan laporan The Global
Statistics (2025). Indonesia merupakan salah satu pasar TikTok terbesar di dunia
dengan jumlah pengguna aktif berusia 18 tahun ke atas mencapai sekitar 108
juta orang, yang menempatkan Indonesia pada posisi ketiga secara global
seteloh Amerika Serikat dan Brasil, Di mt nasional, TikTok juga tercatat
sehagai aplikasi: mehile demn m m. dan konsumsi tertinggi di
Indonesiay Bﬂﬂl mckw_,uhﬂz'm Tain sel[ﬂu‘li hﬂagmm dan Facebook
(The Global Statistics, 2025). Lebih lanjut, pada level Duerah Istimewa
Yogyakarta, meskipun belum tersedia data spesifik mengenal jumlah pengguna
‘TikTok di Kabupaten Bantul, karakteristik wilayah Yogyakarta sebagai kota
‘pelajar dengan dominasi populasi usia muda mﬂ-ﬁ indikator penting
tingginya potensi penggunaan TikTok. Kelompok usia 16-35 tahun yang
ml pengguna TikTok di Indonesia selaras dengan profil Gemn:graf
asyarakal Bantul yang berada di sekitar pusat pendidikan di Yogyakarta,
ﬂhw platform i menjudi sangat relovan untuk menjangkay segmen
mvﬁnf muda yang aktif secara digital namun relatif kurang tersentuh oleh
“saluran komunikasi kepolisian konvensional. Selaim itu, F:'u:w
TikTok d;,bnn:lmgkmmlﬁm terletak poda algoritma For You Page (FYP)
yang memungkinkan distiibusi kanten secara organik kepada pengguna yang
hehnmmmmu; berbeda dengan hmgmn atau Facebook yang
cenderung terbatas pada jangkauan pengikut. H.m@lan distribusi organik ini
menjadikan TikTok sebagai pilihan strategis bagi Humas Polres Bantul dalam
memperluas jangkauan kamumikasi publik secara efektif dan efisien (Mirsa &
Andiyansari, 2023),

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) kini semakin masif
memanfaatkan media sosial sebagal saluran  komunikasi publik  untuk

menvebarduaskan informasi, membangun transparansi, dan meningkatkan
kepercayaan masyarakat (Pane er of, 2025). Sejalan dengan upaya tersebut,
Polres Bantul melalui Bidang Hubungan Masyarakat (Humas) telah akbif



memanfaatkan TikTok dengan akun (@ polresbantuldiy sebagai platiorm
komunikasi publik sejak tahun 2021, Berbagai konten yang diunggsh meliputi
informasi operasi kepolisian seperti Operasi Zebra Progo 2025, sosialisasi
keselamatan berlalu lintas, publikasi penanganan kasus kriminal, hingga konten
humanis yang menampilkan kedekatan personel polisi dengan masyarakat

seperti kegiatan "Jaga Warga" dan kolaborasi dengan tokoh lokal. Berikut

tampilan akun TikTok (@ polresbantuldiy:
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Gombar 1. | Profil dan Konten Akun TikTok (@polresbantuldny

Sumber.  Polres Bantul [{@polresbantuldiy], 2025, TikTok,
https://'www.tiktok.com/{a polreshantuldiy

Seperti terlibat pada Gambar 1,1, akun @polresbantuldiy memaliki 377,7
ribu pengikul dan 103 juin hkes denpgon berbagni konten yong dikemas dalam
format kreatif dan menarik. Nomun, permasalohan yang muncul adalah
bagaimana mengemas pesan formal karena adanya penunman kepercayaan
masyarakal terhadap institusi kepolisizn dalam format video pendek yang
menarik, tetap kredibel, dan efektif membangun kepercayaan akibat berbagai
kasus vang mencoreng citra institusi.

Tantangan yang dihadapi Polres Bantul dalam mengelola komunikasi publik
melalui TikTok tidak hanya bersifat tunggal, melainkan bersifat multidimensi.

Pertama. adanya krisis kepercayaan institusional yang dipicu oleh kasus-kasus



besar di tingkat nasional, seperti kasus Ferdy Sambo vang menyebabkan tingkat
kepercayaan masyarakat tethadap Polri anjlok dan 80 2% pada Desember 2021
menjadi 54,2% pada Agustus 2022 {Tempo.co, 2022). Dampak krisis ini turut
dirasakan oleh satuan kewilayahan termasuk Polres Bantul, di mana komentar-
komentar negatif seperti " bivsa polisi cari wang” dan "hiat wang saku pas tafun
faru ya” muoncul di kolom komentar konten TikTok (@polresbantuldiy,
mencerminkan adanva kelidakpercayaan yang mengakar di benak sebagian
i Y i L

Kedua, permasaluhar pengelolaan persepsi publik di era digital. Masyarakat
kini tidak hanys menjadi penerima informasi pasif, tetapi juga dapat secara akrif
e “PHWWE berpotensi memperburuk citra institusi secara
'nﬁﬂ’ Fenomena im diperparah oleh keterbatosan !tnﬂﬂ'ﬁp Humas Polres
‘Bantul, baik dari sisi personel, peralatan produksi konten, maupun kemampuan
‘merespons: seluruh komentar yang masuk secara cepat dan tepat E.atlgn
terdapat ketimpangan antara keberhosilan menjangksu  audiens secara
kuantitatif dengan keberhasilan membangun kepercayaan secara kualitatif.
kunhtl‘ﬁ!lm ZLiebra Progo 2025 berhasil meraih 68,8 ribu tayangan don 1.354
-hmﬂf, namun angka ini tidak serta-merta nmmhhu mEknm}'a
‘kepercayaan publik. Justru tingginya interaksi terﬂhﬁmmlﬂmn dualitas
Tespons, anlara apresiasi duﬂ_.ikﬂfl.i!-!iml‘, yang- mmgnﬂt{m bahwa viralitas
ktuﬂgu hdl:nm quh her Turus dﬂ'[w hﬁﬁﬁnmlﬂl membangun
kmmm&mmm

Berdasarkan observasi awal peneliti ferhadap akun  TikTok

fwpolresbantuldry, mﬂih:thimlmulq::n akun ini memiliki jangkavan yang
luas dengan lebih dari 377 ribu peng]lmt.. mspans masyarakat di kolom
komentar memmjukkan adanya keragusn dan ketidakpercavaon terhadap
nstitusi kepolisian. Konten tentang Operasi Zebra Progo 2025 mendapat 68.8K
views, 1.334 komentar, dan 6.05]1 shares. menunjukkan jangkauan yang
signifikan. Namun., tingginya angks interaksi imi tidak serla merta

mencerminkan keberhasilan dalam membangun kepercayaan publik, melainkan
Justru mengungkap adanya dualitas respons yang perfu dicermati lebih lanjut.



A 1oin |

iy mamang mes tafien Dan e

dultit @ @ @

bk daching golok® § 0

Gambar 1. 2 Komentar Negatif diKonten Akun TikTok (@ polresbantuldiy

Sumber:  Poires Bantul [(@polresbantuldiy], 2025, TikTok.
hitps: wowwikiiok comififpolreshantildiy

Komentar-komentar yang muncul menunjukkan spekirum respons yang
beragam. mulm dan apresiasi seperti "semarizat pak” hingga skeptisisme tajam
terhadap motif di balik opernsi kepolisian. Komentar negatill seperti "frasa
polisi cari pang” dan "duite ntekk dadine golet™ (vangnya habis jadinya eari )
mencerminkan persepsi bahwa opernsi kepolisian lebih berorientasi pada
keuntungan finsnsial daripada penegakan hukum yang sesungguhnya, Bohkan
ada komentar "huad wang saku pas tafur bare " yang secars eksplisit
mengartkan operasi dengan pencarian dana tambahsn menjelsng akhir tahun.
Perbedaan respons masyarakat ini menunjukkan bahwa meskipun konten
berhasil menjangkay  banynk orang, efektivitasnyn dalam  membangun
kepercayzan dan mengubah persepsi negatif terhadap institusi kepolisian masih
perlu dievaluasi secorn mendalam.

Pamungkas (2024) menyatakon bahwa strategi komunikast Humas
kepolisian karus mengacu pada tujuh elemen komunikasi strategis: kredibilitas,
konteks, konten. kejelasan, kontinuitas dan konsistensi, saluran komunikasi,
serta kemampuan audiens. Sanust dan Vamel {2025) menemukan bahwa strateg
komumkasi ekstermal melalui media sosial cokup efektif memngkatkan
pemahaman masyarakat dan membentuk citra profesional. Namun, penelitian
tersebut belum secara mendalam menganalisis bagaimana strategi konten
TikTok secam spesifik digunakan untuk membangun kepercayaan di tengah

krisis citra, serta hambatan yang dihadapt dalam pengelolaan platform ini.



Penelitian tentang strategi komunikasi kepolisian melalui media sosial
telah banyak dilakukan dengan fokus berbeda. Putni er o/, (2024) menganalisis
strategi Humas Polres Bogor melalui Instagram sebagai lavanan informasi.
Langps ef al. (2025) meneliti strategi Humas Polres Sikka melalui Instagram
untuk menciptakan kamtibmas menjelang Pemilukada 2024, Sanusi dan Vanel
(2025) mengkaji strategi komunikasi Polres Salatiga secara multi-channel.
Mirsa dan Andigiibssii (2023)nenelii pengoiiaan TikTok Polresta Sleman
untuk mh.mkm citrn. ﬁw, penclitian yang secara spesifik
mew sw Humas kq:oluum melalui TikTok dalam konteks
:mhnmm kepd'mm misyarakat di tengal krigis ciffe masih sangat
terbatas.

Penelitian ini berbeda karena berfokus pada TikTok sebagai platform
Wﬁhm konteks membangun kepercuyaan di tmgﬂ-ﬁﬁm }ﬂ;sl di
Polres Bantul dengan karakteristik sosial-budova spesifik, analisis mmﬁlﬂm
tethadap emgagemens dan respon audiens sebagai indikator keberhusilan
strutegi, serta identifikasi hambatan spesifik dalam pengelulann TikTok untuk
.hmmﬁﬂf publik kepolisian. Dengan demikian, ini WEI celah
'tulet vang belum banyak dieksplorasi.

Pcm:lmnn_ il penting, untuk-amenganalisis secars- komprehensif strateg
: asi Humias Polres Bantul melalui Tik Tok. jenis konten yang diproduksi,
puhmmmkﬂ. dan hambatan yang Mﬂﬂﬂm upaya membangun

kepercayaan masyan!kat. Untuk mempertegas posisi  strategis  akun
@polresbantuldiy. perlu dilakukan perbandingan dengan akun TikTok

kepolisian luin di lingkungan Polda DIY, Berdasarkon data yang dihimpun
peneliti pada Februan 2026, akun TikTok Polresta Sleman ((@/polrestasleman))
tercatat memiliki pengikut sekitar |80 rbu, sementara akun TikTok Polres
Kulon Progo berada di kisaran 40 ribu pengikut, dan Polres Gunung Kidul
sekitar 25 ribu pengikut. Sementara itu, akun j@polresbantuldiv mencatatkan
381.810 pengikut, menjadikannya sebagai akun TikTok kepolisian dengan
jumish pengikut terbanyak di lingkungan Polda DIY, bahkan melampaui akun




TikTok Polda DIY sendiri yang baru aktif belakangan (Wawancara dengan
Brigadir Fernandn, 2026},

Perbedaan yang signifikan ind tidak terlepas dan keputusan strategis Polres
Bantul yung lebih awal dalam mengadopsi TikTok sebagai media komunikasi
publik sejak akhir 2020, sementara sebagian besar satuan kepolisian lain di DIY
baru mulai aktif di TikTok pada tahun 2022-2023, First-mover advantage atau
keunggulan sebagai pelopor ini memberikan Polres Bantul basis pengikut yang
jauh lebih besar dan lebih loyal Mﬁml kompetitor sejenis di wilayah
vang sama;

ﬂmgan lﬂ.ilthhhngm peneliti tectank untuk mengkaji secara
‘mendalim jenting "Strateg) Humas Polres Bantul dalam Membangun
Kepereayaan Masyarakat melalul Media Sosial TIKTok”. Penelitian ini akan
‘menjawah bagaimana strategi komunikasi Humas Polres Bantul dirancang.
diimplementasikan. dan dievaluasi oleh Humas Polres-Bantul da]mi:m.teks
penggunaan TikTok sebagm media komunikasi publik.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latur belakang yang telah diuraikan, makas ramusan masalah
dulsm penelitian ini adalsh bagaimans strategi komunikasi Humas Polres
Bantul melalui konten TikTok untuk membangun kepercayaan masyarakat?
1.3 ‘l'i]um Penelitlan . .
 Penelifan ini bertujuan unfuk menganalisis dan mendeskripsikan strateg
komunikasi Humas Polres Bantul melalui konten TikTok untuk membangun
kepercayaan masyarakat.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teorltls
a. Memberikan kontribusi  terhadap pengembangon teori  stratem
komunikasi digital dolam konteks komunikasi publik kepolisian,
khususnya dalam penggunann plafform media sosial berbasis video
pendek seperti TikTok



b.

Memperkaya literatur ilmu komunikasi tentang pemanfastan TikTok
sebagai media komunikasi institusi pemerintah dan bagaimana platform
ini dapat digunakan untuk membangun kepercayaan publik

Menjadi referensi akademis bagi penelitian selanjutnys yang mengkaji
komumikasi digital kepolisian, public relations pemerintah, don strategi

komumkasi di era media sosial

2. Manfaat !F‘rni:ﬂn

i

Bagi Polres Bantul, penelitian ini depat memberikan evaluasi objektif
terhadap strategi komunikasi yang felah diterapkan serta rekomendasi
pengembangan strategi konten TikTok untuk meningkatkan efektivitas
Komunikasi dengan masyarakt dan memperkuat kepercayaan publik

b. Bagi institusi kepolisian lain di Indonesia, penelitian ini dapat menjadi

meferensi best practice atan praktik terbatk an media
sosinl TikTok sebagai sarana membangun kepercayaan masyarakat dan
meningkatkan citra positif kepolisian N
w-'ﬂkﬂdﬂllish mahasiswa, dan praktisi komunikasi, penelitian ini
@t:lmn]zdl sumber referensi untuk kﬂj]m leblh mendalam tentang
komunikasi digital, public relations, dan n media sosial di
institusi pemerintah khususnya kepolisian

1.5 Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun secarn sistematis dalum lima bab dengan sistematika
schagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, rumusan masalah. tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB IT TINJAUAN PUSTAKA

Bab imi membahas teori-teon vang relevan dengan penelitian meliputi

strategi komunikasi, media sosial dan komunikasi publik, hubungan masyarakat



kepolisian, kepercayaun masyarskat terhadap institusi, serta penelitian
terdahulu yang relevan.

‘BAB IT1 METODE PENELITIAN
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